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Abstrak 

 

Diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada anak usia sekolah dan dapat berdampak 

pada kondisi kesehatan, status gizi, serta aktivitas belajar siswa. Rendahnya pengetahuan dan sikap mengenai 

pencegahan diare menjadi salah satu faktor yang meningkatkan risiko terjadinya penyakit tersebut. Pemanfaatan 

media pembelajaran digital yang interaktif, seperti Wordwall, dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan 

efektivitas edukasi kesehatan pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

Wordwall terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap pencegahan penyakit diare pada siswa SMPN 9 Kota 

Bontang. Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan one group pretest-posttest 

design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 9 Kota Bontang sebanyak 108 siswa dengan 

teknik total sampling. Jumlah responden yang mengikuti penelitian hingga tahap akhir sebanyak 104 siswa. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap yang diberikan sebelum dan sesudah 

intervensi edukasi menggunakan media Wordwall. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan sikap responden setelah diberikan intervensi. 

Tingkat pengetahuan kategori baik meningkat dari 11,5% pada Pretest menjadi 96,2% pada Posttest. Sikap 

kategori baik juga meningkat dari 35,6% pada Pretest menjadi 99% pada Posttest. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

nilai P-value = 0,000 (p < 0,05) pada variabel pengetahuan maupun sikap, yang menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan penggunaan media Wordwall terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap pencegahan penyakit diare 

pada siswa. Media Wordwall berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap pencegahan 

penyakit diare pada siswa SMPN 9 Kota Bontang. Media ini dapat digunakan sebagai alternatif media promosi 

kesehatan yang interaktif, menarik, dan efektif dalam mendukung edukasi kesehatan di lingkungan sekolah.  

 

Kata kunci: Wordwall, Pengetahuan, Sikap, Pencegahan Diare, Promosi Kesehatan 

 

Abstract 

 

Diarrhea remains one of the most common health problems among school-aged children and may negatively affect 

their health status, nutritional condition, and learning activities. Insufficient knowledge and attitudes regarding 

diarrhea prevention are among the factors that increase the risk of the disease. The utilization of interactive digital 

learning media, such as Wordwall, can serve as an alternative educational tool to improve the effectiveness of 

health education among students. This study aimed to determine the effect of using Wordwall media on improving 

knowledge and attitudes toward diarrhea prevention among students at SMPN 9 Bontang. This study employed a 

pre-experimental design using a one-group Pretest-Posttest approach. The population consisted of all seventh-

grade students at SMPN 9 Bontang, totaling 108 students, selected using the total sampling technique. A total of 

104 students completed the study and were included in the final analysis. Data were collected using knowledge 

and attitude questionnaires administered before and after the educational intervention using Wordwall media. 

Data analysis was performed using the Wilcoxon Signed-Rank Test. The findings showed an increase in students' 

knowledge and attitudes after the intervention. The proportion of respondents with good knowledge increased 

from 11.5% during the Pretest to 96.2% during the Posttest. Likewise, the proportion of respondents with positive 

attitudes increased from 35.6% during the Pretest to 99% during the Posttest. The results of the Wilcoxon test 

showed a P-value of 0.000 (p < 0.05) for both knowledge and attitude variables, indicating a statistically 

significant effect of Wordwall media on improving students’ knowledge and attitudes regarding diarrhea 

prevention. Wordwall media has a significant effect on improving knowledge and attitudes toward diarrhea 

prevention among students at SMPN 9 Bontang. This media can be utilized as an interactive, engaging, and 

effective health promotion tool to support health education programs in the school setting. 
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1. PENDAHULUAN 

Anak usia sekolah rentan terhadap gangguan kesehatan yang bisa mempengaruhi 

pertumbuhan, terutama yang terkait dengan saluran pencernaan. Saluran pencernaan penting 

untuk menyerap nutrisi yang mendukung tumbuh kembang anak. Salah satu penyakit umum 

yang mengganggu kesehatan anak adalah diare. Diare adalah kondisi medis dengan feses yang 

cair dan buang air besar lebih dari tiga kali sehari, sering disertai muntah atau darah dalam feses 

(Siswandi et al., 2025).  

Penyakit ini dapat disebabkan oleh infeksi bakteri, virus, atau parasit yang tersebar 

melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi, serta melalui kontak dengan individu 

yang tidak menjaga kebersihan (Siswandi et al., 2025). Selain itu, diare dapat menurunkan 

nafsu makan sehingga berpotensi menyebabkan malnutrisi. Kondisi malnutrisi ini dapat 

memperburuk keparahan dan durasi penyakit diare sehingga meningkatkan risiko komplikasi 

yang lebih serius. Hingga kini, diare masih menjadi salah satu penyebab utama tingginya angka 

kesakitan (morbiditas) dan kematian (mortalitas) pada anak-anak (Anjarani et al. 2025).  

Menurut data WHO (2024) dalam (Fitriah, 2025), menyatakan bahwa terdapat 1,7 

miliar kasus penyakit diare yang terjadi pada dunia di setiap tahunnya. Kondisi ini sangat 

memperihatinkan, karena diare membunuh sekitar 443.832 anak dibawah usia 5 tahun dan 

tambahan 50.851 anak berusia 5-9 tahun. Terhitung sekitar 9 persen dari semua kematian di 

antara anak di bawah usia 5 tahun di seluruh dunia pada tahun 2019 diakibatkan oleh diare. Ini 

berarti lebih dari 1.300 anak kecil meninggal setiap hari, atau sekitar 484.000 anak per tahun 

(UNICEF, 2024). 

Prevalensi kasus diare di Indonesia masih tergolong tinggi dan menjadi masalah 

kesehatan yang signifikan. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Nasional tahun 

2018, tercatat sebanyak 1.017.290 kasus diare, yang setara dengan 6,8% dari total populasi yang 

mengalami masalah diare. Khusus pada kelompok anak usia 5 hingga 14 tahun, Survei 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 melaporkan prevalensi diare sebesar 6,2% (Joedistira, 

2023). 

Berdasarkan data yang dihimpun dari Badan Pusat Statistik (BPS), Provinsi Kalimantan 

Timur mengalami peningkatan jumlah kasus diare selama dua tahun terakhir, yaitu pada periode 

2021 hingga 2022. Kenaikan ini tercatat sebesar 0,9%, yang menunjukkan adanya tren 

peningkatan insiden penyakit diare di wilayah tersebut. Pada tahun 2021, jumlah penderita diare 

di Kalimantan Timur tercatat sebanyak 26.003 jiwa. Namun, pada tahun berikutnya, yaitu tahun 

2022, jumlah penderita meningkat signifikan menjadi 34.554 jiwa. (Ruminem et al., 2024). 

Menurut Data Dinas Kesehatan Kota Bontang (2025), total jumlah penderita diare di 

Kota Bontang pada tahun 2025 sebanyak 3.001 kasus. Dari 6 Puskesmas yang terdapat di Kota 

Bontang, kasus diare tertinggi berada pada wilayah kerja Puskesmas Bontang Utara II dengan 

total sebanyak 433 kasus. Berdasarkan data Puskesmas Bontang Utara II kasus kejadian diare 

tahun 2025 pada remaja sebesar 53 kasus sedangkan pada tahun 2025 naik menjadi 58 kasus. 

Studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 9 September 2025 di wilayah kerja 

Bontang Utara II Kecamatan Bontang Utara Kota Bontang, peneliti memilih melakukan 

penelitian di SMPN 9 Bontang. Pemilihan lokasi penelitian tersebut berdasarkan atas 

rekomendasi dari Puskesmas Bontang Utara II dengan pertimbangan di sekolah tersebut belum 

pernah dilakukan kegiatan penyuluhan promosi kesehatan khususnya tentang pencegahan diare. 

Selain itu, di SMPN 9 Bontang juga belum pernah dilakukan penelitian terkait intervensi 

sejenis. 

Upaya penurunan angka kejadian diare dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya 

khususnya unsur manusia meliputi upaya penemuan dan pengobatan secara dini, salah satunya 

dengan Pendidikan kesehatan. Salah satu penyebab anak diare adalah karena kurangnya 

pengetahuan anak terhadap pencegahan diare (Syakila et al., 2021). Dampak dari kurangnya 

pengetahuan tentang pencegahan diare akan mempengaruhi sikap dalam mencegah terjadinya 
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diare sehingga rentan terkena diare yang dapat berdampak buruk pada gangguan gizi dan 

dehidrasi berat hingga terjadi kematian (Ramadhina et al. 2023). 

Pengetahuan anak mengenai penyakit diare dapat ditingkatkan dengan adanya edukasi 

kesehatan di sekolah. Pemberian edukasi tidak lepas dari peran media pembelajaran, media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang menyangkut software dan hardware yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan isi materi yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan minat pembelajar sedemikian rupa sehingga proses belajar menjadi lebih efektif (Aqlina et 

al. 2022). Seiring perkembangan zaman dan era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya 

pemanfaatan teknologi informasi, konsep penyelenggaraan pembelajaran telah bergeser menuju 

pengalaman belajar yang lebih modern, interaktif, dan menarik melalui berbagai media inovatif. 

Salah satu media pembelajaran interaktif yang populer adalah Wordwall.  

Media Wordwall adalah salah satu jenis media pembelajaran digital yang sangat 

membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dengan cara yang lebih seru dan interaktif. 

Wordwall sendiri merupakan kumpulan kata-kata atau konsep yang disusun secara rapi dan 

ditampilkan dalam bentuk permainan seperti kuis, mencocokkan kata, atau teka-teki, yang 

dapat diakses secara online melalui komputer atau smartphone. Berbeda dengan media 

pembelajaran yang hanya ditampilkan agar siswa sekadar melihat, Wordwall mengajak siswa 

untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar dengan cara berinteraksi langsung dengan 

media tersebut. Media ini juga bisa digunakan untuk pembelajaran kelompok yang membuat 

siswa lebih mudah berdiskusi dan bekerja sama, serta dapat melibatkan mereka dalam 

pembuatan konten belajar, sehingga meningkatkan rasa keterlibatan dan motivasi di dalam 

kelas (Hartatiningsih, 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian (Rahmadani, 2024) yang memperkuat adanya pengaruh 

edukasi menggunakan media pembelajaran berbasis permainan Wordwall terhadap 

pengetahuan gizi seimbang anak sekolah dasar. Sementara hasil penelitian (Taryzca Putri 

Laela Ramadhani et al., 2024), mengatakan Wordwall memiliki pengaruh positif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan Wordwall membuat siswa merasa menjadi 

bagian dari pembelajaran melalui partisipasi aktif dalam setiap aktivitas, baik itu dalam bentuk 

kuis maupun permainan edukatif.  

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Media Wordwall Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap 

Pencegahan Penyakit Diare Pada Siswa SMPN 9 Kota Bontang Utara”.  

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimental 

melalui desain One Group Pretest–Posttest Design, yaitu satu kelompok responden yang 

diberikan pengukuran sebelum (Pretest) dan sesudah (Posttest) intervensi untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media Wordwall terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap 

pencegahan diare. Rancangan penelitian terdiri atas O₁–X–O₂, dengan O₁ sebagai pengukuran 

awal pengetahuan dan sikap, X sebagai intervensi edukasi menggunakan media Wordwall, dan 

O₂ sebagai pengukuran setelah intervensi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2026 di 

SMPN 9 Bontang yang berada di wilayah kerja Puskesmas Bontang Utara II, Kota Bontang. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 9 Bontang sebanyak 108 

siswa. Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu 

sesuai tujuan penelitian (Sugiyono et al., 2021). Penelitian menggunakan teknik non-

probability sampling dengan metode total sampling sehingga seluruh 105 siswa yang 

memenuhi kriteria dijadikan sampel penelitian (Hermina & Huda, 2024). Kriteria inklusi 

meliputi siswa aktif kelas VII, hadir saat penelitian berlangsung, dan bersedia menjadi 

responden, sedangkan kriteria eksklusi adalah siswa yang tidak mengisi kuesioner secara 

lengkap atau tidak mengikuti seluruh rangkaian penelitian. Variabel independen dalam 
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penelitian ini adalah penggunaan media Wordwall, sedangkan variabel dependen meliputi 

pengetahuan dan sikap siswa mengenai pencegahan diare (Setyawan, 2021). 

Pengetahuan dioperasionalkan sebagai tingkat pemahaman siswa mengenai pengertian, 

klasifikasi, gejala, penyebab, dan pencegahan diare yang diukur menggunakan kuesioner skala 

Guttman, sedangkan sikap dioperasionalkan sebagai respons evaluatif siswa terhadap upaya 

pencegahan diare yang diukur menggunakan kuesioner skala Likert. Kedua variabel diukur 

melalui Pretest dan Posttest dengan kategori penilaian baik (80–100%), cukup (60–79%), dan 

kurang (< 60%) (Swarja, 2022). Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden serta data sekunder yang bersumber dari Kementerian 

Kesehatan RI, BPS, Dinas Kesehatan Kota Bontang, dan Puskesmas Bontang Utara II (Saut et 

al., 2023). Instrumen penelitian diadopsi dari Wahyu et al. (2024) dan terdiri atas kuesioner 

pengetahuan serta kuesioner sikap yang masing-masing memuat 20 butir pernyataan dengan 

sistem penskoran sesuai karakteristik pernyataan positif dan negatif (Henny Syapitri et al., 

2021). 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas 

pada penelitian sebelumnya (Ramadhan et al., 2024). Uji validitas dilakukan menggunakan 

korelasi Product Moment dengan membandingkan nilai r-hitung dan r-tabel pada taraf 

signifikansi 5%, di mana item dinyatakan valid apabila nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel 

(Hakim et al., 2021). Reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha, dengan nilai yang semakin mendekati 1,00 menunjukkan tingkat reliabilitas yang 

semakin tinggi. Berdasarkan hasil pengujian, instrumen memiliki butir yang valid dan reliabel 

sehingga layak digunakan dalam penelitian. 

Data diolah melalui tahapan editing, scoring, entry data, dan analysis, kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel dan uraian naratif menggunakan perangkat lunak statistik. Analisis 

data meliputi analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden serta distribusi 

variabel menggunakan frekuensi, persentase, mean, median, dan modus (Khairunnisa et al., 

2023), serta analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon untuk menguji pengaruh penggunaan 

media Wordwall terhadap pengetahuan dan sikap siswa berdasarkan hasil Pretest–Posttest. Uji 

Wilcoxon dipilih karena data berskala ordinal, berasal dari pengukuran berpasangan, dan tidak 

mensyaratkan distribusi normal (Satriadi et al., 2023). 

Penelitian dilaksanakan melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap 

persiapan meliputi pemberian penjelasan penelitian serta pengisian informed consent oleh 

responden. Tahap pelaksanaan diawali dengan Pretest, dilanjutkan intervensi edukasi 

menggunakan media Wordwall sebanyak tiga kali, kemudian diakhiri dengan Posttest 

menggunakan instrumen yang sama untuk mengukur perubahan pengetahuan dan sikap siswa. 

Tahap evaluasi meliputi pengolahan, analisis, interpretasi data menggunakan Microsoft Excel 

dan IBM SPSS, serta penyusunan kesimpulan penelitian. Seluruh proses penelitian menerapkan 

prinsip etika penelitian yang meliputi informed consent, confidentiality, fairness and 

transparency, serta beneficence (benefits) sebagai bentuk perlindungan terhadap hak, 

kerahasiaan, dan kesejahteraan responden selama penelitian berlangsung (Tjahyadi, 2024). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

a. Analisis Univariat 

1). Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil karakteristik 

responden yang meliputi usia, jenis kelamin, dan paparan informasi, adapun karakteristik usia 

dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1 Karakteristik Usia dan Jenis Kelamin 

Karakteristik f (n = 104) % 

Usia   

14 23 22,1 

15 70 67,3 

16 11 10,6 

Total 104 100 

Jenis Kelamin   

Perempuan 53 51,0 

Laki-laki 51 49,0 

Total 104 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil paling banyak berusia 14 tahun yaitu 23 siswa (22,1%) 

diikuti dengan usia 15 tahun sebanyak 70 siswa (67,3%) dan usia 16 tahun 14 siswa (10,6%). 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil responden perempuan sebanyak 53 responden (51%) 

dan responden laki-laki sebanyak 51 responden (49%). 

 

2). Identifikasi Pengetahuan Responden saat Pretest dan Posttest 

Distribusi tingkat pengetahuan responden berdasarkan skor Pretest dan Posttest dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2 Distribusi Pengetahuan Siswa saat Pretest dan Posttest 

Pengetahuan 
Pretest Posttest 

n % n % 

Baik 12 11,6 100 96,2 

Cukup 90 86,5 4 3,8 

Kurang 2 1,9 - - 

Total 104 100 104 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil bahwa pada Pretest jumlah responden yang 

memiliki tingkat pengetahuan kurang sebanyak 2 responden (1,9%), responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan cukup sebanyak 90 responden (86,5%), dan responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 12 responden (11,6%). Selanjutnya mengalami 

peningkatan pada saat setelah diberikan intervensi berupa media Wordwall tentang diare yaitu 

saat Posttest responden dengan pengetahuan baik sebanyak 100 orang (96,2%) cukup 2 orang 

(3,8%) dan tidak ada yang berpengetahuan kurang. 

 

3). Identifikasi Sikap Responden saat Pretest dan Posttest 

 

Tabel 3 Distribusi Sikap Siswa saat Pretest dan Posttest 

Sikap 
Pretest Posttest 

n % n % 

Baik 37 35,6 103 99,0 

Cukup 64 61,5 1 1,0 

Kurang 3 2,9 - - 

Total 104 100 104 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil bahwa pada Pretest jumlah responden yang 

memiliki tingkat sikap kurang sebanyak 3 responden (2,9%), responden yang memiliki tingkat 

sikap cukup sebanyak 64 responden (61,5%), dan responden yang memiliki tingkat sikap yang 
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baik sebanyak 37 responden (35,6%). Setelah diberikan intervensi edukasi dengan media 

Wordwall tentang diare terjadi peningkatan pada kategori baik sebanyak 103 orang (99%), 

cukup 1 orang (1%) dan tidak ada yang berpengetahuan kurang.  

 

b. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat pada penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh intervensi 

penelitian melalui media Wordwall terhadap pengetahuan dan sikap Diare. Uji statistik yang 

digunakan dalam analisis ini adalah uji Wilcoxon. Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui 

adanya pengaruh dari intervensi yang diberikan dengan cara membandingkan data Pretest dan 

Posttest.  

 

1). Hasil Analisis Pengaruh Media Wordwall terhadap Pengetahuan Responden tentang 

Diare 

Analisis pengaruh media Wordwall terhadap pengetahuan responden tentang Diare 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1 Hasil Analisis Pengaruh Media Wordwall terhadap Pengetahuan tentang Diare 

Pengetahuan 
Pretest Posttest 

P-value  Keterangan 
n % n % 

Baik 12 11,5 100 96,2 

0,000 Ada pengaruh 
Cukup 90 86,5 4 3,8 

Kurang 2 1,9 - - 

Total 104 100 104 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil analisis statistika melalui uji Wilcoxon 

menunjukkan P-value = 0,000, Nilai tersebut lebih kecil dari α = 0,05, sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini berarti menyatakan bahwa ada pengaruh secara signifikan media Wordwall 

pada pengetahuan responden antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi. 

 

2). Hasil Analisis Pengaruh Media Wordwall terhadap Sikap Responden tentang Diare 

Analisis pengaruh media Wordwall terhadap sikap responden tentang Diare dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 2 Hasil Analisis Pengaruh Media Wordwall terhadap Sikap tentang Diare 

Sikap 
Pretest Posttest 

P-value  Keterangan 
n % n % 

Baik 37 35,6 103 99,0 

0,000 Ada Pengaruh 
Cukup 64 61,5 1 1,0 

Kurang 3 2,9 - - 

Total 104 100 104 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil analisis statistika melalui uji Wilcoxon 

menunjukkan P-value = 0,000, Nilai tersebut lebih kecil dari α = 0,05, sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini berarti menyatakan bahwa ada pengaruh media Wordwall pada sikap 

responden antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi penelitian.  

 

 

 

 

 



Borneo Nursing Journal (BNJ)     

Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 3839-3851  P-ISSN: 2685-5054  

https://bnj.akys.ac.id/BNJ   E-ISSN: 2654-8453 

 

3845 

Pembahasan 

a. Karakteristik Responden 

1). Usia 

Berdasarkan hasil analisis univariat karakteristik responden dapat diketahui usia 

responden sebagian besar berusia 15 tahun dengan jumlah 70 orang (86,4), 14 tahun dengan 

jumlah 23 orang (22,1%) dan 16 tahun dengan jumlah paling sedikit yaitu 14 orang (10,6%). 

Distribusi usia pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh (Bahren 

Nortajulu, Susianti, 2020), sebagian besar subjek berusia 15 tahun yaitu sebanyak 9 orang 

(30%) dan sisanya berusia 16 tahun yaitu sebanyak 21 orang (70%). 

Sejalan dengan penelitian (Julia et al., 2022), anak-anak usia sekolah kurang menyadari 

kebiasaan cuci tangan pakai sabun. Setelah mereka bermain-main, mereka biasanya langsung 

makan-makanan yang mereka beli di sekitar sekolah tanpa cuci tangan terlebih dahulu 

kebiasaan tersebut dapat menyebabkan penyakit diare. Menurut (Romdiyah & Nugraheni, 

2023), Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai 

dengan berbagai perubahan fisik, psikologis, dan sosial. Pada masa ini, remaja mulai memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi serta kemampuan berpikir yang lebih kritis terhadap berbagai hal, 

termasuk masalah kesehatan. Namun, apabila tidak didukung dengan pengetahuan kesehatan 

yang memadai, remaja dapat menerapkan perilaku hidup yang kurang sehat, seperti kurang 

menjaga kebersihan diri, mengonsumsi makanan yang tidak higienis, atau mengabaikan sanitasi 

lingkungan. Perilaku tersebut dapat meningkatkan risiko terjadinya berbagai masalah 

kesehatan, salah satunya diare. 

Hasil ini sejalan dengan teori perkembangan remaja yang menyatakan bahwa remaja 

madya mengalami perkembangan kognitif berupa peningkatan kemampuan berpikir abstrak 

dan pemecahan masalah (Izzani et al., 2024). Hasil ini juga sejalan dengan Wulandari dkk. 

(2025) yang menyatakan regulasi emosi remaja pada fase ini dipengaruhi parenting style dan 

lingkungan sosial, sehingga edukasi yang relevan dengan kebutuhan psikososialnya lebih 

mudah diinternalisasi. Menurut asumsi peneliti pengetahuan dapat semakin meningkat ketika 

usia seorang anak bertambah, hal ini dipengaruhi oleh banyaknya pengalaman, pemahaman dan 

pola pikir anak yang di dapat sehingga mengalami peningkatan pengetahuan, sikap dan 

perilaku. 

 

2). Jenis Kelamin 

Karakteristik responden dengan jenis kelamin Perempuan berjumlah 53 responden 

(51%) dan responden dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 51 responden (49,%). Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Rahmawati et al., 2022) yang menyebutkan bahwa sebagian besar 

responden yang berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 33 responden (55%). Distribusi 

jenis kelamin pada penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kalara et al., 2026), Di mana jenis 

kelamin pada responden yaitu perempuan sebanyak 41 orang dengan persentase 52,6%, dan 

perempuan sebanyak 37 orang dengan persentase 47,4%. Sehingga kategori responden 

terbanyak yaitu responden berjenis kelamin perempuan. 

Distribusi jenis kelamin pada penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sidan, 2026), Di 

mana jenis kelamin pada responden yaitu perempuan sebanyak 38 orang dengan persentase 

61,3%, dan perempuan sebanyak 24 orang dengan persentase 38,7%. Sehingga kategori 

responden terbanyak yaitu responden berjenis kelamin perempuan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Notoatmodjo (2016) dalam (Ramadhan et al., 2024), Jenis kelamin merupakan salah 

satu faktor sosiodemografi yang mempengaruhi pengetahuan sampai pembentukan perilaku. 

Pada umumnya pengetahuan dan sikap laki-laki pada aspek kesehatan lebih negative. Menurut 

asumsi peneliti Perempuan memiliki kemauan yang lebih besar mencari dan menerima 

informasi tentang pengetahuan kesehatan. Akan tetapi tingkat pengetahuan laki-laki dengan 

perempuan tidak jauh berbeda karena dalam ruang lingkup yang sama. 
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3). Pengetahuan Responden pada saat Pretest dan Posttest 

Hasil identifikasi tingkat pengetahuan responden sebelum diberi intervensi didapat saat 

sebelum diberikan intervensi Pretest responden dengan pengetahuan baik sebanyak 12 orang 

(11,5%), cukup 90 orang (86,5%), kurang 2 orang (1,9%). Selanjutnya mengalami peningkatan 

pada saat setelah diberikan intervensi berupa media Wordwall tentang diare yaitu saat Posttest 

responden dengan pengetahuan baik sebanyak 100 orang (96,2%) cukup 2 orang (3,8%) dan 

tidak ada yang berpengetahuan kurang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Maulana 

et al., 2025), Tentang penggunaan media Wordwall pada siswa sekolah dasar, yang 

menunjukkan adanya peningkatan nilai pengetahuan setelah intervensi. Pada penelitian 

tersebut, rata-rata nilai Pretest sebesar 65,89 meningkat menjadi 88,39 pada Posttest, 

menandakan adanya peningkatan yang jelas setelah penerapan Wordwall. Selain itu dalam 

penelitian (Ramadhan et al., 2024) responden yang memiliki pengetahuan baik mengalami 

peningkatan sebanyak 77 siswa (96,2%) setelah diberikan intervensi pendidikan kesehatan 

menggunakan media video animasi.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Febiyani, 2024), diketahui bahwa pada Pretest, nilai 

terbanyak adalah nilai dengan kategori baik yaitu sebanyak 10 orang (17,9%), nilai dengan 

kategori cukup sebanyak 22 orang (39,3%), dan nilai dengan kategori kurang yaitu 24 orang 

(42,9.3%). Setelah dilakukan intervensi didapat bahwa kategori baik meningkat menjadi 26 

orang (46,4%), nilai kategori cukup menurun menjadi 23 orang (41,1%), dan nilai kategori 

kurang menurun menjadi 7 orang (12,5%). 

Menurut asumsi peneliti meskipun media Wordwall meningkatkan pengetahuan 

sebagian besar siswa, masih terdapat beberapa responden dengan tingkat pengetahuan kategori 

sedang pada Posttest. Hal ini diduga dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan kognitif, tingkat 

konsentrasi, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 

 

b. Sikap Responden pada saat Pretest dan Posttest 

Hasil identifikasi tingkat pengetahuan responden sebelum diberi intervensi didapat saat 

sebelum diberikan intervensi Pretest responden dengan pengetahuan baik sebanyak 37 orang 

(35,6%), cukup 64 orang (61,5%), kurang 3 orang (2,9%). Selanjutnya mengalami peningkatan 

pada saat setelah diberikan intervensi berupa media Wordwall tentang diare yaitu saat Posttest 

responden dengan pengetahuan baik sebanyak 103 orang (99%) cukup 1 orang (1%) dan tidak 

ada yang berpengetahuan kurang.  

Hal ini sejalan dengan penelitian (Suriadi & Kurniasari, 2021) menunjukan bahwa 

tingkat sikap siswa kelas IV SDN 003 Palaran tentang pencegahan diare antara Pretest dan 

Posttest mengalami peningkatan, pada saat Pretest siswa kelas IV yang memiliki tingkat sikap 

kurang sebanyak 12 orang (48%), sedangkan pada saat Posttest tingkat sikap kurang menjadi 4 

orang (16%), untuk kategori baik, sikap baik pada saat Pretest sejumlah 13 orang (52%), 

meningkat menjadi 21 orang (84%) pada saat Posttest. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Yuliati, 2022) menunjukan, pada saat Pretest yang 

memiliki tingkat sikap kurang sebanyak 12 orang (31,6%), sedangkan pada saat Posttest tingkat 

sikap kurang menjadi 4 orang (10,5%), untuk kategori baik, sikap baik pada saat Pretest 

sejumlah 26 orang (68,4%), meningkat menjadi 34 orang (78,9%) pada saat Posttest. 

Sikap merupakan suatu respon seseorang berdasarkan hasil tingkat pengetahuan yang 

dimiliki terhadap suatu stimulus atau objek. Manifestasi sikap itu tidak dapat dilihat, tetapi 

hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup (NA et al., 2022). 

Menurut asumsi peneliti, peningkatan sikap perlu adanya media yang mereka sukai, di 

mana dalam media tersebut terdapat materi dan animasi-animasi yang mudah dipahami dan 

diterapkan sehingga dapat meningkatkan sikap mengenai pencegahan diare. 
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c. Analisis Pengaruh Media Wordwall terhadap Pengetahuan Responden tentang Diare 

Berdasarkan analisis statistika menggunakan uji Wilcoxon, didapatkan hasil P-value 

sebesar 0,000. Hasil tersebut dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh pengetahuan responden 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi menggunakan media Wordwall. Hal tersebut 

dikarenakan adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi melalui 

pendidikan kesehatan menggunakan media Wordwall. 

Hal ini dikarenakan adanya peningkatan pengetahuan pada saat setelah diberikannya 

intervensi, yaitu dengan hasil identifikasi tingkat pengetahuan responden sebelum diberi 

intervensi didapat saat sebelum dibrikan intervensi Pretest responden dengan pengetahuan baik 

sebanyak 12 orang (11,5%), cukup 90 orang (86,5%), kurang 2 orang (1,9%). Selanjutnya 

mengalami peningkatan pada saat setelah diberikan intervensi berupa media Wordwall tentang 

diare yaitu saat Posttest responden dengan pengetahuan baik sebanyak 100 orang (96,2%) 

cukup 2 orang (3,8%) dan tidak ada yang berpengetahuan kurang. Maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh video animasi terhadap pengetahuan siswa SMPN 9 Bontang dalam 

pencegahan Diare. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bustomi et al., 

2024), tentang efektivitas media Wordwall terhadap pengetahuan remaja putri mengenai 

anemia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan yang 

signifikan setelah diberikan edukasi menggunakan media Wordwall dengan nilai P-value < 

0,05. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Wordwall efektif digunakan sebagai media 

edukasi kesehatan karena mampu meningkatkan minat belajar dan mempermudah peserta 

memahami materi yang diberikan. Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan 

Wordwall sebagai media pendidikan kesehatan yang terbukti meningkatkan pengetahuan 

responden setelah intervensi diberikan. 

Sesuai dengan penelitian Julianawati et al. (2024) yang menemukan bahwa penggunaan 

media Wordwall memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan aspek pengetahuan 

siswa dengan nilai signifikansi 0,000. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media Wordwall 

efektif digunakan sebagai sarana pembelajaran interaktif untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang diberikan. 

Sejalan dengan penelitian Julianawati et al. (2024) yang menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi menggunakan media Wordwall. Media 

Wordwall mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

sehingga informasi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan diingat. 

Menurut asumsi peneliti peningkatan pengetahuan responden dipengaruhi oleh 

penggunaan media Wordwall yang interaktif dan mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. Melalui fitur permainan dan kuis, responden lebih mudah 

memahami, mengingat, dan mengulang informasi yang diberikan, sehingga materi yang 

disampaikan dapat diterima dengan lebih efektif. Selain itu, suasana belajar yang menarik dan 

tidak membosankan mendorong fokus serta motivasi responden untuk mengikuti pembelajaran, 

yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan tingkat pengetahuan setelah intervensi. 

 

d. Analisis Pengaruh Media Wordwall terhadap Sikap Responden tentang Diare 

Berdasarkan analisis statistika menggunakan uji Wilcoxon, didapatkan hasil P-value 

sebesar 0,000. Hasil tersebut dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh sikap responden sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi menggunakan media Wordwall. Hal tersebut dikarenakan 

adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi melalui pendidikan 

kesehatan menggunakan media Wordwall. 

Hal ini dikarenakan adanya peningkatan sikap pada saat setelah diberikannya intervensi, 

yaitu dengan hasil bahwa pada Pretest jumlah responden yang memiliki tingkat sikap kurang 

sebanyak 3 responden (2,9%), responden yang memiliki tingkat sikap cukup sebanyak 90 
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responden (61,5%), dan responden yang memiliki tingkat sikap yang baik sebanyak 37 

responden (35,5%). Sedangkan hasil Posttest menunjukkan adanya peningkatan tingkat sikap 

responden, dengan 103 responden (99%) berada pada kategori sikap baik dan sebanyak 1 

responden (1%) berada pada kategori sikap cukup. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Andi Arbaina Fariza et al., 2023) 

menunjukkan bahwa. Terjadi peningkatan kualitas proses pembelajaran sebagai dampak dari 

baiknya sikap positif siswa dalam belajar menggunakan media interaktif Wordwall. Siswa 

menjadi lebih aktif, antusias, dan terlibat dalam proses pembelajaran setelah menggunakan 

Wordwall. 

Sesuai dengan penelitian Khoirunnisa & Dianti, (2025) juga menemukan adanya 

peningkatan sikap belajar setelah penggunaan media Wordwall. Kesamaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa media Wordwall yang memadukan unsur edukasi dan permainan dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga mampu meningkatkan sikap peserta 

didik dalam menerima dan memahami informasi yang diberikan. 

Hasil Ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh Harsismanto (2020), terdapat nilai 

sikap anak dengan P-value = 0.000 0.05, maka berarti ada pengaruh signifikan pendidikan 

kesehatan dengan media video terhadap sikap anak kelas IV SDN 65 Seluma dalam pencegahan 

penyakit diare.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan media Wordwall terhadap 

peningkatan pengetahuan dan sikap pencegahan penyakit diare pada siswa SMPN 9 Kota 

Bontang, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berusia 15 tahun (86,4%) dan berjenis 

kelamin perempuan (51%). Sebelum intervensi, tingkat pengetahuan responden sebagian besar 

berada pada kategori cukup (86,5%), kemudian meningkat menjadi kategori baik (96,2%) 

setelah diberikan edukasi menggunakan media Wordwall. Demikian pula, sikap responden 

yang pada tahap Pretest didominasi kategori cukup (61,5%) mengalami peningkatan pada tahap 

Posttest, dengan mayoritas berada pada kategori baik (99%). Hasil analisis menggunakan uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai P-value sebesar 0,000 (p < 0,05) pada variabel pengetahuan 

maupun sikap, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Wordwall berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap siswa dalam pencegahan penyakit diare 

di SMPN 9 Kota Bontang. 
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